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Abstrak

Poros merupakan elemen mesin yang banyak digunakan untuk meneruskan daya dan putaran. Pada umumnya konstruksi dari poros yang digunakan mengalami perubahan dimensi dengan tiba-tiba. Dalam perancangan, perubahan bentuk geometri seperti itu tidak dapat dihindari karena mempunyai tujuan tertentu. Perubahan geometri yang terjadi akan menyebabkan terjadinya konsentrasi tegangan yang tinggi, sehingga umur atau kekuatan poros akan berkurang Pada penelitian ini akan dilakukan reduksi tegangan lelah pada poros dengan menambah berbagai macam bentuk alur baru pada poros dengan memvariasikan jarak alur baru tersebut dengan alur utama. Penelitian ini dilakukan secara numerik dan secara eksperimental dengan mengunakan mesin uji lelah jenis bending rotasi bolak-balik. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa tegangan lelah yang bekerja pada poros beralur dapat direduksi dengan cara penambahan alur baru pada poros. Besarnya penurunan tegangan lelah yang bekerja pada alur utama poros akan semakin besar jika alur baru yang ditambahkan searah posisi tumpuan dan 2 buah alur baru, sedangkan penambahan alur baru searah beban terjadi peningkatan tegangan lelah. Dari ketiga cara yang digunakan didapatkan cara penambahan 1 alur baru searah posisi tumpuan dan 2 buah alur baru searah tumpuan dan searah beban adalah yang terbaik, di mana jarak optimum pemasangan alur baru pada objek yang dianalisis adalah sebesar 2 r (2 mm), dengan penuruna tegangan lelah sebesar 3,4%..

